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ABSTRAK 
Rendahnya cakupan ASI Eksklusif merupakan suatu masalah kesehatan masyarakat di dunia.  

Pemberian ASI di Indonesia saat ini memprihatinkan, hal ini disebabkan oleh karena kesadaran 

masyarakat dalam pemberian ASI Ekskluif masih sangat rendah. Studi awal yang dilakukan di 

Puskesmas Bahu Kecamatan Malalayang Kota Manado tahun 2022, didapatkan jumlah bayi 307 yang 

mendapat ASI Ekslusif 77 (25,2 %) (Profil Puskesmas Bahu 2022). Dari hasil wawancara 10 ibu 

terlihat bahwa 7 ibu tidak memberikan ASI Eksklusif pada bayinya. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif analitik melalui pendekatan croos sectional. Data primer bersumber dari 31 

responden (sampel) ibu-ibu yang memiliki bayi 6-12 bulan, ditunjang dengan data sekunder yang 

bersumber dari berbagai referensi terkait bahasan penelitian. Data diolah secara univariat dan analisis 

bivariat menggunakan uji chi-square pada taraf signifikansi (α) 5% dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 45.2% yang memberikan ASI Eksklusif, 90.3% 

memiliki tingkat pengetahuan baik, 77.4% memiliki tingkat pendidikan tinggi, 61.3% memiliki 

pekerjaan, 96.8% dukungan tenaga kesehatan, dan 74.2% dukungan keluarga. Sementara itu dari hasil 

analisis bivariat diperoleh bahwa secara statistik menunjukan bahwa hanya faktor pekerjaan yang 

memiliki hubungan bermakna terhadap pemberian ASI Eksklusif pada ibu-ibu yang memiliki bayi 6-

12 bulan di Puskesmas Bahu Kecamatan Malalayang Kota Manado. Sementara 4 faktor lainya 

(pengetahuan, pendidikan, dukungan tenaga kesehatan dan dukungan keluarga tidak memiliki 

hubungan yang bermakna terhadap pemberian ASI Ekslusif di Puskesmas Bahu Kecamatan 

Malalayang Kota Manado. 

 

Kata kunci : berhubungan, eksklusif, faktor 

 

ABSTRACT 
Low coverage of exclusive breastfeeding is a public health problem in the world. Breastfeeding in 

Indonesia is currently a concern, this is because public awareness in encouraging increased 

breastfeeding is still relatively low. An initial study conducted at the Bahu Community Health Center, 

Malalayang , Manado in 2022, found 77 from 307 (25.2%) babies received exclusive breast milk, 

(2022 Bahu Community Health Center Profile). From the results of interviews with 10 from 7 mothers 

did not give exclusive breast milk to their babies. The type of research used is descriptive analytic 

using a cross sectional approach. Primary data comes from 31 respondents (sample) mothers who 

have babies 6-12 months old, supported by secondary data sourced from various references related to 

the research discussion. Data were processed by univariate and bivariate analyzed using the chi-

square test at a significance level (α) of 5% with the help of the SPSS program.. The results showed 

that there were 45.2% who provided exclusive breastfeeding, 90.3% had a good level of knowledge, 

77.4% had a high level of education, 61.3% had a job, 96.8% had the support of health workers, and 

74 .2% family support. Meanwhile, from the analysis of bivariate results, it was found that 

statistically it shows that only work factors have a significant relationship with exclusive 

breastfeeding for mothers who have 6-12 months babies in the working area of the Bahu Community 

Health Center, Malalayang, Manado. Meanwhile, the other 4 factors (knowledge, education, support 

from health workers and family support do not have a significant relationship with exclusive 

breastfeeding at the Bahu Community Health Center, Malalayang, Manado. 

 

Keywords : factors, related, exclusive 
 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12683 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas sangat penting untuk pembangunan 

nasional. Praktik SDM yang efektif membantu memastikan bahwa orang-orang terlatih 

dengan baik, termotivasi, dan ditempatkan dalam peran dimana mereka dapat berkontribusi 

paling efektif. Hal ini mengarah pada kinerja yang lebih baik, peningkatan produktivitas, dan 

kemajuan keseluruhan diberbagai sektor, yang mendukung pertumbuhan dan keberhasilan 

suatu negara. Anak-anak, sebagai pemimpin masa depan dan harapan keluarga, masyarakat, 

dan bangsa, membutuhkan bimbingan dan dukungan dari tahap awal kehidupan, bahkan 

sebelum lahir. Setelah lahir, memastikan bahwa bayi menerima nutrisi yang optimal sangat 

penting untuk tumbuh kembangnya. Salah satu cara efektif untuk mendukungnya adalah 

dengan memberikan ASI secara eksklusif dari saat-saat pertama kehidupan hingga bayi 

berusia enam bulan, tanpa memperkenalkan makanan lain (Afrianti Setiadi et al., 2023). 

Menurut data WHO dari tahun 2020, hanya 39% bayi di bawah enam bulan secara global 

menerima ASI eksklusif. Ini menunjukkan bahwa tantangan signifikan tetap ada dalam 

meningkatkan tingkat ini. Dari tahun 2019 hingga 2020, tingkat pemberian ASI eksklusif 

global hanya meningkat sebesar 1%, mencapai 40%. Di Indonesia, 55% ibu mempraktikkan 

ASI eksklusif menurut SDKI 2019. Rendahnya prevalensi ASI eksklusif tetap menjadi 

masalah kesehatan global utama, dengan hampir 67% bayi tidak menerima ASI eksklusif, 

angka yang tetap tidak berubah selama dua dekade. Bayi yang disusui secara eksklusif selama 

enam bulan pertama menikmati manfaat kesehatan sepanjang hidup mereka dan 14 kali lebih 

mungkin untuk bertahan hidup (UNICEF, 2017). 

Studi awal di Puskesmas Bahu Kecamatan Malalayang Kota Manado pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa dari 307 bayi, hanya 77 bayi (25,2%) yang mendapat ASI Eksklusif 

(Profil Puskesmas Bahu, 2022). Wawancara dengan 10 ibu yang memiliki bayi 

mengungkapkan bahwa alasan utama ibu tidak memberikan ASI Eksklusif adalah karena 

bekerja di luar rumah sebagai PNS, pembantu rumah tangga, atau karyawan swasta. Beberapa 

ibu juga beralasan bahwa mereka merasa ASI Eksklusif yang diberikan tidak mencukupi, 

sehingga bayi masih merasa lapar dan menangis. Dari wawancara tersebut, terlihat bahwa 7 

dari 10 ibu tidak memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai faktor yang mempengaruhi praktik 

ASI eksklusif di wilayah khusus ini, dengan fokus pada bayi berusia 6 hingga 12 bulan. 

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor ini, penelitian ini berupaya memberikan wawasan 

yang dapat menginformasikan strategi untuk meningkatkan tingkat menyusui dan 

meningkatkan inisiatif kesehatan masyarakat di daerah tersebut. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan desain analitis deskriptif dengan pendekatan cross-sectional 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 

eksklusif di Puskesmas Bahu, Kecamatan Malalayang, Kota Manado. Pendekatan cross-

sectional memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu, sehingga dapat menilai 

hubungan antara berbagai faktor dan praktik menyusui eksklusif secara efisien. 

 

HASIL 

 

Gambaran Karakteristik Responden 

Hasil penelitian, berdasarkan tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 

20-35 tahun, dengan 28 responden (90,3%). Ada 2 responden (6,5%) yang berusia di bawah 

20 tahun, dan hanya 1 responden (3,2%) yang berusia di atas 35 tahun. 
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Tabel 1.  Gambaran Karakteristik Responden 
Umur n      % 

<20 tahun 2     6.5 

20-35 tahun 28   90.3 

>35 1     3.2 

Total 31 100,0 

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 2.  Pemberian ASI Eksklusif 

Pemberian ASI Eksklusif n % 

Memberikan 14 45.2 

Tidak Memberikan 17 54.8 

Total 31 100,0 

 
Hasil penelitian, berdasarkan tabel 2, mengungkapkan bahwa hampir setengah dari 

responden, 14 (45,2%), mempraktikkan ASI eksklusif. Sebaliknya, lebih dari setengah 

responden, 17 (54,8%), tidak melakukan ASI eksklusif. 

 
 Tabel 3. `Berdasarkan Pengetahuan 

Pengetahuan                                                n   %                                                                         

Baik                                                28 90.3 

Kurang Baik                                                 3 9.7 

Total                                                 31 100,0 

 
Hasil penelitian seperti yang ditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, dengan 28 responden (90,3%) termasuk 

dalam kategori ini. Sebaliknya, hanya sejumlah kecil responden yang memiliki pengetahuan 

yang buruk, berjumlah 3 responden (9,7%). 

 
Tabel 4.  Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan                                                                n                                      % 

Tinggi                                                               24                                  77.4 

Rendah                                                                7                                  22.6 

Total                                                               31                                100,0 

 

Hasil penelitian, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4, menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berpendidikan tinggi, dengan 24 responden (77,4%) dalam kategori ini. 

Sebaliknya, hanya beberapa responden yang berpendidikan rendah, berjumlah 7 responden 

(22,6%). 

 
Tabel 5.  Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan                                                               n    %           

Bekerja                                                             19 61.3 

Tidak Bekerja                                                             12 38.7 

Total                                                      31 100,0 

 

Hasil penelitian, seperti yang diilustrasikan pada tabel 5, menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden bekerja, dengan 19 responden (61,3%) bekerja. Sebagai perbandingan, 

jumlah responden yang lebih kecil, 12 (38,7%), tidak bekerja. 

Hasil penelitian, seperti yang ditunjukkan pada tabel 6, mengungkapkan bahwa sebagian 

besar responden melaporkan menerima dukungan yang baik dari petugas kesehatan, dengan 
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30 responden (96,8%) menunjukkan hal ini. Sebaliknya, hanya sejumlah kecil responden, 1 

(3,2%), yang melaporkan menerima dukungan yang tidak memadai dari tenaga kesehatan. 

 
Tabel 6.  Berdasarkan Dukungan Tenaga Kesehatan 

Dukungan Tenaga Kesehatan                                          n   %                                                                                               

Baik                                         30 96.8 

Kurang Baik                                          1 3.2 

Total                                         31 100,0 

 
Tabel 7.  Berdasarkan Dukungan Keluarga 

Dukungan Keluarga n % 

Baik 23 74.2 

Kurang Baik 8 25.8 

Total 31 100,0 

 

Hasil penelitian, seperti yang ditunjukkan pada tabel 7, menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden melaporkan menerima dukungan keluarga yang baik, dengan 23 responden 

(74,2%) dalam kategori ini. Sebaliknya, jumlah responden yang lebih kecil, 8 (25,8%), 

melaporkan bahwa dukungan keluarga tidak memadai. 

 

Analisis Bivariat 

 
Tabel 8.  Hubungan antara Pengetahuan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Pengetahuan 

Pemberian ASI Eksklusif 

Nilai P Memberikan Tidak            Memberikan           Total 

n % n % n % 

Baik  13 42.2 15 48.5 28 90.7    0.665 

Kurang Baik 1 3.1 2 6.2 3 9.3 

Total  14 45.3 17 54.7 31 100,0 

 

Berdasarkan hasil tabulasi silang dan uji Chi-Square yang dilakukan antara pengetahuan 

dan pemberian ASI eksklusif, data mengungkapkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif, terhitung 90,7%, sedangkan hanya 

9,3% yang memiliki pengetahuan yang buruk. Di antara mereka yang memiliki pengetahuan 

yang baik, 42,2% mempraktikkan ASI eksklusif, sementara 48,5% tidak. Sebaliknya, hanya 

3,1% dari responden yang kurang berpengetahuan memberikan ASI eksklusif, dan 6,2% 

tidak. Meskipun proporsi responden dengan pengetahuan yang baik lebih tinggi, hasil tes 

Chi-Square, dengan p-value 0,665, lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan praktik pemberian ASI 

eksklusif di Puskesmas Bahu, Kecamatan Malayang, Kota Manado. 

 
Tabel 9.  Hubungan antara Pendidikan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Pendidikan 

              Pemberian ASI Eksklusif 

Nilai P Memberikan Tidak Memberikan Total 

n % n % n % 

Tinggi   9 29.6 15 48.5 24 78.1 0.112 

Rendah  5 15.7 2 6.2 7 21.9 

Total  14 45.3 17 54.7 31 100,0 

 

Berdasarkan hasil tabulasi silang dan uji Chi-Square yang dilakukan antara pengetahuan 

dan pemberian ASI eksklusif, data mengungkapkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan yang baik tentang ASI eksklusif, terhitung 90,7%, sedangkan hanya 
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9,3% yang memiliki pengetahuan yang buruk. Di antara mereka yang memiliki pengetahuan 

yang baik, 42,2% mempraktikkan ASI eksklusif, sementara 48,5% tidak. Sebaliknya, hanya 

3,1% dari responden yang kurang berpengetahuan memberikan ASI eksklusif, dan 6,2% 

tidak. Meskipun proporsi responden dengan pengetahuan yang baik lebih tinggi, hasil tes 

Chi-Square, dengan p-value 0,665, lebih besar dari 0,05, menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan praktik pemberian ASI 

eksklusif di Puskesmas Bahu, Kecamatan Malayang, Kota Manado. 

 
Tabel 10.  Hubungan antara Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Pekerjaan 

                    Pemberian ASI Eksklusif 

Nilai P Memberikan Tidak Memberikan Total 

n % n % n % 

Bekerja  4 12.7 15 48.2 19 60.9 0.001 

Tidak Bekerja 10 32.5 2 6.6 12 39.1 

Total  14 45.2 17 54.8 31 100,0 

 

Berdasarkan analisis cross-tabulation dan uji Chi-Square antara status kerja dan ASI 

eksklusif, hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas responden bekerja (60,9%), sedangkan 

proporsi yang lebih kecil tidak bekerja (39,1%). Di antara responden yang bekerja, hanya 

12,7% yang mempraktikkan ASI eksklusif, sedangkan 48,2% tidak. Sebaliknya, 32,5% 

responden yang tidak bekerja mempraktikkan ASI eksklusif, dengan hanya 6,6% yang tidak 

mempraktikkannya. Hasil tes Chi-Square, dengan nilai p 0,001, kurang dari 0,05, 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara status kerja dengan pemberian ASI eksklusif 

di Puskesmas Bahu, Kecamatan Malalayang, Kota Manado. 

 
Tabel 11.  Hubungan antara Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Dukungan Tenaga Kesehatan 

                 Pemberian ASI Eksklusif 

Nilai P Memberikan Tidak Memberikan Total 

n % n % n % 

Baik   13 40.9 17 54.8 30 95.7 0.263 

Kurang Baik 1 4.3 0 0 1 4.3 

Total  14 45.2 17 54.8 31 100,0 

 

Berdasarkan analisis cross-tabulation dan uji Chi-Square antara dukungan tenaga 

kesehatan dan pemberian ASI eksklusif, hasilnya menunjukkan bahwa hampir semua 

responden melaporkan menerima dukungan yang baik dari tenaga kesehatan (95,7%), dengan 

hanya sebagian kecil yang mencatat dukungan yang tidak memadai (4,3%). Di antara mereka 

yang menerima dukungan yang baik, 40,9% mempraktikkan ASI eksklusif, sementara 54,8% 

tidak. Sebaliknya, semua responden yang menerima dukungan yang buruk tidak 

mempraktikkan ASI eksklusif, dengan 4,3% memberikannya. Meskipun mayoritas 

melaporkan dukungan yang baik, hasil tes Chi-Square, dengan nilai p 0,263, lebih besar dari 

0,05, menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan tenaga kesehatan 

dan praktik pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Bahu, Kecamatan Malayang, Kota 

Manado. 

 
Tabel 12.  Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Dukungan Keluarga 

               Pemberian ASI Eksklusif 

Nilai P Memberikan Tidak Memberikan Total 

n % n % n % 

Baik   13 41.8 10 31.6 23 73.4 0.031 

Kurang Baik 1 3.4 7 23.2 8 26.6 

Total  14 45.2 17 54.8 31 100,0 
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Berdasarkan analisis cross-tabulation dan uji Chi-Square antara dukungan keluarga dan 

pemberian ASI eksklusif, data menunjukkan bahwa sebagian besar responden melaporkan 

menerima dukungan keluarga yang baik, dengan 23 responden (73,4%). Diantaranya, 13 

responden (41,8%) mempraktikkan ASI eksklusif, sedangkan 10 responden (31,6%) tidak. 

Kelompok yang lebih kecil melaporkan dukungan keluarga yang tidak memadai, dengan 

hanya 8 responden (26,6%). Dari jumlah tersebut, hanya 1 responden (3,4%) yang 

mempraktikkan ASI eksklusif, dan 7 responden (23,2%) tidak. Terlepas dari perbedaan yang 

diamati, hasil tes Chi-Square, dengan nilai p 0,031, lebih besar dari 0,05, menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan pemberian ASI eksklusif di 

Puskesmas Bahu, Kecamatan Malayang, Kota Manado 

 

PEMBAHASAN 

 

Hubungan antara Pengetahuan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Temuan: Meskipun analisis statistik menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara 

tingkat pengetahuan ibu dan pemberian ASI eksklusif, data menunjukkan adanya tren yang 

menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan lebih baik cenderung memberikan ASI 

eksklusif lebih sering (42,2%) dibandingkan ibu dengan pengetahuan rendah (3,1%). 

Analisis: Walaupun tidak ada hubungan signifikan, pengetahuan yang lebih baik tentang ASI 

eksklusif cenderung memengaruhi perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif. Perbedaan 

hasil penelitian dari berbagai studi (seperti Umami & Margawati, 2018, dan Lestari et al., 

2018) mencerminkan bahwa faktor kontekstual dan metodologis dapat memengaruhi 

hubungan antara pengetahuan dan praktik menyusui. Kurangnya pengetahuan tentang 

pentingnya ASI eksklusif dan manfaat kolostrum berpotensi mengurangi pemberian ASI 

eksklusif. 

 

Hubungan antara Pendidikan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Temuan: Tidak ada hubungan signifikan antara tingkat pendidikan ibu dan pemberian 

ASI eksklusif, meskipun ibu berpendidikan tinggi cenderung lebih sering memberikan ASI 

eksklusif (29,6%) dibandingkan dengan ibu berpendidikan rendah (15,7%). Analisis: 

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi Untari (2017) yang menunjukkan bahwa meskipun 

pendidikan bisa berhubungan dengan peningkatan pemahaman, tidak selalu berpengaruh 

langsung terhadap praktik pemberian ASI eksklusif. Faktor lain, seperti akses terhadap 

informasi atau sumber daya dan dukungan keluarga atau sosial, mungkin lebih menentukan. 

Oleh karena itu, pendidikan merupakan faktor penting, tetapi bukan satu-satunya variabel 

yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif. 

 

Hubungan antara Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Temuan: Terdapat hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dan pemberian ASI 

eksklusif. Hanya 13,2% ibu yang bekerja memberikan ASI eksklusif, dibandingkan dengan 

32% ibu yang tidak bekerja. Analisis: Penelitian ini konsisten dengan hasil Bahriyah et al. 

(2017) yang menemukan bahwa ibu yang bekerja lebih jarang memberikan ASI eksklusif 

karena tantangan seperti waktu yang terbatas dan kurangnya dukungan untuk menyusui. Hal 

ini menunjukkan pentingnya kebijakan yang mendukung ibu bekerja, seperti perpanjangan 

cuti melahirkan dan fasilitas menyusui di tempat kerja, untuk meningkatkan tingkat 

pemberian ASI eksklusif. 

 

Hubungan antara Dukungan Tenaga Kesehatan dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Temuan: Tidak ada hubungan signifikan antara dukungan tenaga kesehatan dan 

pemberian ASI eksklusif, meskipun ada tren yang menunjukkan bahwa 41% ibu yang 



 Volume 5, Nomor 4, Desember 2024                            ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2777-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 12688 

 

menerima dukungan yang baik dari tenaga kesehatan mempraktikkan ASI eksklusif, 

dibandingkan dengan 4,3% ibu yang mendapat dukungan buruk. Analisis: Dukungan tenaga 

kesehatan sangat penting dalam mempromosikan ASI eksklusif. Meskipun hasil penelitian ini 

tidak menunjukkan hubungan signifikan, data menunjukkan bahwa dukungan yang baik dari 

petugas kesehatan dapat mendorong ibu untuk memberikan ASI eksklusif. Namun, dukungan 

ini mungkin tidak cukup jika tidak diikuti dengan faktor lain seperti perubahan dalam 

kebijakan kesehatan dan dukungan sosial yang lebih luas. Perbedaan hasil dengan penelitian 

lain, seperti Lestari Suryadi et al. (2022), menunjukkan bahwa dukungan yang lebih efektif 

dari tenaga kesehatan dapat meningkatkan praktik ASI eksklusif. 

 

Hubungan antara Dukungan Keluarga dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Temuan: Tidak ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga, khususnya dari 

suami, dengan pemberian ASI eksklusif, meskipun ibu yang mendapat dukungan keluarga 

yang baik lebih cenderung mempraktikkan ASI eksklusif. Analisis: Dukungan keluarga, 

terutama dari suami, sangat penting dalam menentukan keputusan ibu untuk mempraktikkan 

ASI eksklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun tidak ada hubungan signifikan 

secara statistik, dukungan keluarga dapat memainkan peran dalam keberhasilan menyusui. 

Dukungan emosional dan praktis dari keluarga, terutama suami, dapat memberikan motivasi 

tambahan bagi ibu untuk terus menyusui secara eksklusif. Penelitian lain (Sasube et al., 2023) 

mengonfirmasi bahwa dukungan keluarga yang kuat dapat meningkatkan kemungkinan ibu 

untuk mempraktikkan ASI eksklusif.  

 

KESIMPULAN  

 

Meskipun beberapa variabel seperti pengetahuan, pendidikan, dukungan tenaga 

kesehatan, dan dukungan keluarga menunjukkan tren yang mendukung praktik ASI eksklusif, 

tidak semuanya memiliki hubungan yang signifikan secara statistik. Ini menunjukkan bahwa 

pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan faktor-faktor sosial, budaya, 

serta kebijakan kesehatan yang lebih luas memainkan peran penting. Penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan prevalensi ASI eksklusif, diperlukan 

pendekatan yang lebih komprehensif yang mencakup peningkatan pengetahuan, perubahan 

kebijakan (terutama bagi ibu bekerja), dan penguatan dukungan dari tenaga kesehatan dan 

keluarga. 
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